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RINGKASAN 

VIKRAM ARIS MUANANDAR. Pengaruh Pembiusan Dengan Daun 

Singkong Karet (Manihot glaziovii) Terhadap Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan 

Mas (Cyprinus carpio. L) Selama Proses Pengangkutan. Dibimbing oleh EKO 

DEWANTORO dan RUDI ALFIAN. 

Ikan mas (Cyprinus carpio. L)merupakan salah satu  komoditas ikan air 

tawar yang mempunyai nilai ekonomis penting, sehingga banyak dibudidayakan 

dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Selain dipelihara di kolam-kolam tertentu, 

ikan mas sering dipelihara didalam keramba dan di sawah bersama-sama dengan 

tanaman padi.Masalah yang di hadapi dalam  peroses pengangkutan ikan hidup 

adalah bagaimana menekan aktivitas metabolisme ikan agar kebutuhan oksigen 

maupun hasil metabolismenya sekecil mungkin.Salah satu cara untuk menekan 

metabolisme yang tinggi selama transportasi dapat diminimalkan dengan 

menggunakan metode imotilisasi. Metabolisme yang tinggi dapat diminimalkan 

dengan menggunakan metode anestesi.Salah  satu obat bius yang biasa digunakan 

untuk mengurangi stres dan kematian pada transportasi ikan hidup adalah 

penggunaan bahan alami.   

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 hari yang bertempat di Balai Benih 

Ikan (BBI) Kota Pontianak.Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pengaruh 

pembiusan dengan menggunakan ekstrak daun singkong karet terhadap 

kelangsungan hidup selama pengangkutan dan memperoleh kosentrasi ekstrak daun 

singkong karet yang tepat untuk anastesi benih ikan mas dalam pengangkutan. 

Manfaat dari penelitian in adalah memberikan manfaat ilmiah mengenai pengaruh 

perasan daun singkong karetpada pengangkutan benih ikan masbagi mahasiswa, 

pembaca dan para pembudidayaikan.Rancanganpenelitian yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah rancanganpercobaanAcakLengkap (RAL)dengan4 

perlakuandan 3 kali ulanganyakni:perlakuan A, tanpapembiusan (kontrol); 

Perlakuan B,konsentrasi  daun singkong karet 20 gram/L; Perlakuan C,konsentrasi 

daun singkong karet  40 gram/L; Perlakuan D, konsentrasi daun singkong karet 80 

gram/L. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian perasan daun 

singkong karet yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap Induksi, sedatif 

dan kelangsungan hidup benih ikan mas. Nilai waktu induksi tercepat pada 

perlakuan D (80 g/L) dengan waktu rata-rata 17 menit; nilai waktu sedatif tercepat 

terdapat pada perlakuan B (20 g/L) dengan waktu rata-rata 24 menit dan nilai 

kelangsungan hidup benih ikan mas nilai tertinggi terdapat pada perlakuan B (20 

g/L) sebesar 66,67%. Konsentrasi daun singkong karet yang terbaik untuk 

pembiusan ikan mas pada proses pengangkutan adalah 20 g/L pada konsentrasi 

tersebut nilai waktu sedatif dengan rata-rata 24 menit dan nilai kelangsungan hidup 

sebesar 66,67%. 

 

 

Kata Kunci : Pembiusan, Kelangsungan Hidup, Daun Singkong Karet 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan mas (Cyprinus carpio. L)merupakan salah satu  komoditas ikan air 

tawar yang mempunyai nilai ekonomis penting, sehingga banyak dibudidayakan 

dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Selain dipelihara di kolam-kolam 

tertentu, ikan mas sering dipelihara di sawah bersama-sama dengan tanaman padi 

(Rudiyanti dan Ekasari 2009).Produksi ikan mas tahun 2018 mencapai3.000.000 

Ton(KKP 2018). 

Permintaan komoditas ikan hidup, terutama untuk ikan yang mempunyai 

nilai ekonomis tinggi semakin meningkat dengan pesat baik di pasar domestik 

maupun di pasar internasional. Ikan mas merupakan ikan air tawar yang biasa 

dijual dalam keadaan hidup. Teknik transportasi ikan mas hidup yang biasa 

digunakan masyarakat adalah sistem basah tertutup menggunakan kantong plastik 

dan sistem basah terbuka menggunakan drum plastik atau wadah blong (Maulana 

2012).  

Masalah yang di hadapi dalam peroses pengangkutan ikan hidup adalah 

bagaimana menekan aktivitas metabolisme ikan agar kebutuhan oksigen maupun 

hasil metabolismenya sekecil mungkin (Saputra et al. 2017). Salah satu cara untuk 

menekan metabolisme yang tinggi selama transportasi dapat diminimalkan dengan 

menggunakan metode imotilisasi. Imotilisasi dapat dilakukan dengan metabolik 

kimia  maupun alami (Soedibya dan Pramono, 2006). Metabolisme yang tinggi 

dapat diminimalkan dengan menggunakan metode anestesi.Salah  satu obat bius 

yang biasa digunakan untuk mengurangi stres dan kematian pada transportasi ikan 

hidupadalah penggunaan bahan alami. 

Perlakuan  khususitu berupa  penambahan zat-zat  tertentu  yang  mudah  

didapat dan tentunya dapat meningkatkan angka kelulushidupan ikan 
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selama  pengangkutan merupakan pilihan yang tepat (Anggraini et al.2016). Ada  

berbagai bahan alami perlu di coba untuk pembiusan pada proses pengangkutan 

seperti perasan daun papaya hal ini dikarenakan adanya kandungan bahan kimia 

berupa saponin, alkaloid dan flavonoid(Zulkifli, 2015); Menurut Saputra et al. 

(2017) senyawa HCN yang terkandung dalam alkaloid bersifat melemahkan 

sistem metabolisme pada ikan sehingga tidak sadarkan diri. Hapsari (2013) 

menyatakan bahwa singkongkaret  merupakan singkong yang mengandung  CN- 

yang bersifat racun dengan kandungan karbohidrat mencapai 98,5%. Daun ubi 

karet memiliki kandungan flavonoid, triterpenoid, saponin, tannin yang lebih 

tinggidaripada sayuran lainnya (Nurdian 2013).Selain itu daun singkong karet 

juga mengandung sianida (Soetrisno 1992).Daun ubi karet mengandung rutin 

sebesar 0,71%berat basah (b/b) pada daun yang muda, 0,35% (b/b) pada daun 

kuning (Baharuddin, at al,2007). Rutin merupakan turunan senyawa boiaktif 

flavonoid terkandung dalam tumbuhan singkong  Karet,  Rutin merupakan bahan 

dasar obat yang terkandung dalam ubi kayu (Manihot utilissma. pohl) termasuk 

golongan senyawa flavonoid yang sangat luas pemakaiannya dibidang farmasi 

(Swain, 1976) 

Kandungan kimia terutama HCN dalam daun singkong karet bermanfaat 

sebagai pembiusan  ikan   selama   proses   pengangkutan. Terkait dengan  hal  

tersebut,  maka  perlu  dilakukan penelitian  lebih  lanjut  mengenai  dosis daun 

singkong karet  yang  tepat  untuk menekan mortalitas ikan mas selama 

pengangkutan  sehingga mendapatkan  angka   kelulushidupan yang tinggi.  

1.2. Rumusan Masalah 

Salah satu permasalahan  yang dihadapi dalam proses transportasi benih  

ikan mas adalah ikan mas yang memiliki metabolisme yang tinggidan  mudah 

stress  sehingga bisa mengakibatkan ikan mengalami kematian dikarenakan jarak 

yang jauh maupun  waktu  tempuh  yang  lama. Stres tersebut dipicu  oleh 

tingginya tingkat metabolisme dan aktivitas ikan, sehingga kandungan oksigen 

terlarut cenderung menurun cepat dan terjadinya akumulasi amoniak dalam media 

pengangkutan.  
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Pembiusan merupakan salah satu cara yang  baik  untuk mempertahankan 

kuantitas ikan selama transportasi. Salah satu bahan yang dapat di gunakan 

sebagai bahan anestesi alami adalah daun singkong karet.Daun singkong karet   

mudah di dapat dan dapat di terapkan di masyarakat. Selain itu daun singkong 

karet  memilikikandungan HCNyang mempunyai  potensi  sebagai  pembius.  

Pembiusan  menggunakan  daun singkong karet bisa menjadi salah satu alternatif 

sebagai bahan anestesi alami untuk menurunkan tingkat mortalitas ikan pada saat 

pengiriman.  Namun, konsentrasi  yang  tepat dalam penggunaan daun ubi karet  

sebagai anestesi benih  ikan mas  belum di ketahui. 

1.3. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh pembiusan dengan menggunakan ekstrak daun 

singkong karet terhadap kelangsungan hidup selama pengangkutan; 

2. memperoleh kosentrasi ekstrak daun singkong karet yang tepat untuk anastesi 

benih ikan mas dalam pengangkutan. 

1.4. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharap bisa  memberikan manfaat ilmiah mengenai 

pengaruh perasan daun singkong karetpada pengangkutan benih ikan mas bagi 

mahasiswa, pembaca dan para pembudidayaikan. 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan  dalam penelitian ini adalah : 

H0 :Konsentrasi ekstrak daunsingkong karet yang berbeda tidak berpengaruh 

nyata terhadap kelangsungan hidup benih  ikan   masdalam transportasi. 

Hi: Kosentrasi ekstrak daun singkong karet yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup benih  ikanmas dalam transportasi. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 

perasan daun singkong karet yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap 

Induksi, sedatif dan Kelangsungan hidup benih ikan mas. Konsentrasi daun 

singkong karet yang terbaik untuk pembiusan ikan mas pada proses pengangkutan 

adalah 20 g/L pada konsentrasi tersebut nilai  waktu sedatif dengan rata-rata 24 

menit dan nilai kelangsungan hidup sebesar 66,67%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disarankan Perasan daun singkong 

karet yang efektif adalah B (20g/L)  dengan masa sedatif dan kelangsungan hidup 

yang tinggi. Hasil penelitian dapat di sarankan  pada petani ikan di Kalimanan 

barat yang memiliki jarak yang jauh di beberapa kabupaten. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel nomor acak perlakuan dan ulangan yang digunakan 

dalampenelitian di lakuakan secara arisan 

 

Lampiran.2 .modelsusunandata untukRAL 

           Perlakuan   Jumlah 

    

Ulangan A B C D  

1 YA1 YB1 YC1 YD1  

2 YA2 YB2 YC2 YD2  

3 YA3 YB3 YC3 YD3  

Jumlah ƩYA ƩYB ƩYC ƩYD ƩY 

Rata-rata YA YB YC YD Y 

 

 

 

 

 

 

No  Nomor Urut Perlakuan Ulangan 

1  4  1 

2  3 A 2 

3  1  3 

4  2  1 

5  7 B 2 

6  8  3 

7  12  1 

8  6 C 2 

9  9  3 

10  5  1 

11  11 D 2 

12  10  3 
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Lampiran 3. Masa Induksi Ikan Mas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan ulangan menit rata-rata SD 

B 

1 30   

2 35 34,0 3,6 

3 37   

          

C 

1 20   

2 25 24,0 3,6 

3 27   

          

D 

1 15   

2 17 17,3 2,5 

3 20   



46 

 

 

 

Lampiran 4. Uji Normalitas Lilliefors Masa Induksi Ikan Mas 

NO Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 15 -1,30 0,10 0,11 0,01 

2 17 -1,04 0,15 0,22 0,07 

3 20 -0,66 0,26 0,33 0,08 

4 20 -0,66 0,26 0,44 0,19 

5 25 -0,01 0,49 0,56 0,06 

6 27 0,24 0,60 0,67 0,07 

7 30 0,63 0,73 0,78 0,04 

8 35 1,27 0,90 0,89 0,01 

9 37 1,52 0,94 1,00 0,06 

jumlah 226 0,00 4,42 5,00 0,60 

rata-rata 25 0,00 0,49 0,56 0,07 

 

x 25,11 

stdv 7,80 

L hit max 0,188 

L tab (5%) 0,271 

L tab(1%) 0,311 

L Hit< L 

Tab Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 5. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Masa Induksi Ikan Mas  

perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

B 2 102 13,00 1,11 2,23 26,00 2,303 

C 2 72 13,00 1,11 2,23 26,00  

D 2 52 6,33 0,80 1,60 12,67  

jumlah 6 226 32,33 3,03 6,06 64,67  
 

S2  = 
∑(��.��)

∑��  

  = 
(� ����)�⋯�(� � !,##)

!  

  = 54,1 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 6 x log 54,1 

  = 10,4 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,303 x (10,4– 6,06) 

  = 10,00 

 

X2 Tab (5%)  = 12,59 

X2 Tab (1%)  = 16,81 

X2 Hit < X² Tab                                   Data Homogen 
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Lampiran 6. Analisi Varian (ANAVA) Masa  Induksi Ikan Mas  

perlakuan  
ulangan  

1 2 3 total  rata-rata  

B 30 35 37 102 34 

C 20 25 27 72 24 

D 15 17 20 52 17,3 

jumlah  65 77 84 226 75,33 

rata-rata  21,67 25,67 28 75,33 25,11 

 

FK  = 
(∑$)²

&.'  = 
(��!)²

#.# =  5675,11 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (302 + … +202) –5675,11 

 = 486,89 

JKP = 
∑(∑$()²

' - FK= 
(���)�� … �(*�)²

# −5675,11 

 = 422,22 

JKG = JKT – JKP 

 = 486,89-422,22 

 = 64,67 

 

SK  db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 2 422,22 211,11 
19,59** 6,94 18,00 

Galat 6 64,67 10,78 

Jumlah  8 486,89         

keterangan : sangat berbeda nyata (**)    
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Lampiran  7.  Uji Lanjut BNT Masa Induksi Ikan Mas  

S,̅= .� /01
' = .� (�,�*)

# = 2,680796 

BNT0,05 =  2,447 X 2,680 = 6,55796 

BNT0,01 =  3,707 X 2,680 = 9,93476 

 

perlakuan  
rata-

rata 

beda  
Notasi  

A B  

B 34    a              A 

C 24 10,000**   b              B 

D 17 17,000** 7,000*  c               B 

Keterengan : tn tidak berbeda nyata  

  * berbeda nyata pada taraf 5%  

  
** 

berbeda sangat nyata pada taraf 

1%  
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Lampiran 8. Masa Sedatif Ikan Mas  

Perlakuan ulangan menit rata-rata sd 

B 

1 20   

2 30 24,0 5,3 

3 22   

          

C 

1 24   

2 31 30,0 5,6 

3 35   

          

D 

1 38   

2 42 42,0 4,5 

3 47   
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Lampiran 9. Uji Normalitas Lilliefors Masa Sedatif Ikan Mas  

NO Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 20 -1,31 0,09 0,11 0,02 

2 22 -1,09 0,14 0,22 0,09 

3 24 -0,88 0,19 0,33 0,14 

4 30 -0,23 0,41 0,44 0,03 

5 31 -0,12 0,45 0,56 0,10 

6 35 0,31 0,62 0,67 0,04 

7 38 0,64 0,74 0,78 0,04 

8 42 1,07 0,86 0,89 0,03 

9 47 1,61 0,95 1,00 0,05 

jumlah 289 0,00 4,45 5,00 0,55 

rata-rata 32 0,00 0,49 0,56 0,06 

 

x 32,11   
stdv 9,24   
L hit max 0,14   
L Tab (5%) 0,271   
L Tab(1%) 0,311   
L Hit< L Tab : data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 

 

 

 

Lampiran 10.Uji Homogenitas Ragam Bartlet Masa Sedatif  Ikan Mas  

perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

B 2 72 28,00 1,45 2,89 56,00 2,303 

C 2 90 31,00 1,49 2,98 62,00  

D 2 127 20,33 1,31 2,62 40,67  

jumlah 6 289 79,33 4,25 8,49 158,67  

 

S2  = 
∑(��.��)

∑��  

  = 
(� �2�)�⋯�(� � ��,##)

!  

  = 124,8 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 6 x log  124,8 

  = 12,6 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (12,6 –(8,49) 

  = 9,40 

 

X2 Tab (5%)  = 12,59 

X2 Tab (1%)  = 16,61 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 11.Analisis Varian (ANAVA) Masa Sedatif Ikan Mas 

perlakuan 
ulangan 

1 2 3 total rata-rata 

B 20 30 22 72 24 

C 24 31 35 90 30 

D 38 42 47 127 42,3 

jumlah 82 103 104 289 96,33 

rata-rata 27,33 34,33 34,66667 96,33 32,11 

 

FK  = 
(∑$)²

&.'  = 
(�34)²

#.# =  9280,11 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (202 + … +472) –9280,11 

 = 682,89 

JKP = 
∑(∑$()²

' - FK= 
(2�)�� … �(��2)²

# −9280,11 

 =542,22 

JKG = JKT – JKP 

 =628,89 -542,22 

 = 158,67 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 2 524,22 262,11 
9,91* 6,94 18,00 

Galat 6 158,67 26,44 

Jumlah 8 682,89     
keterangan : perlakuan  berbeda nyata (*)   
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Lampiran  12. Uji Lanjut BNT Masa Sedatif Ikan Mas 

 

S,̅= .� /01
' = .� (�!,55)

# = 4,198 

BNT0,05 =  2,447  X 4,198= 10,273 

BNT0,01 =  3,707 X 4,198 = 15,562 

 

perlakuan rata-rata 
beda 

Notasi 
A B  

B 24    a             A 

C 30 6,000tn 
  a             AB 

D 42 18,000** 12,000* 
 b             B 

keterangan  tn  tidak berbeda nyata   

 * berbeda nyata pada taraf 5%  

 ** berbeda sangat nyata pada taraf 1% 
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Lampiran 13. Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Mas Selama Pengankatan  

 

Perlakuanulangan 

         Jumlah ikan hidup 
 

 

SR% 

 

rata-rata 

 

SD  awal                        akhir 

      

A 1 10 0 0 
  

2 10 0 0 0,00 0,00 

3 10 0 0 
  

              

B 1 10 7 70 
  

2 10 6 60 66,67 5,77 

3 10 7 70 
  

       

       

              

C 1 10 6 60 
  

2 10 6 60 63,33 5,77 

3 10 7 70 
  

              

D 1 10 6 60 
  

2 10 7 70 60,00 10,00 

3 10 5 50 
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Lampiran 14.Transformasi Uji Arcsin Normalitas Bartlet Kelangsungan Hidup 

(SR) Ikan Mas 

Perlakuan Ulangan SR(%) Arcsin rata-rata 

A 

1 0,71 4,82 

4,82 

4,82 

4,82 2 0,71 

3 0,71 

B 

1 8,40 16,84 

16,19 

16,84 

16,62 2 7,78 

3 8,40 

C 

1 7,78 16,19 

16,19 

16,84 

16,40 2 7,78 

3 8,40 

D 

1 7,78 16,19 

16,84 

15,45 

16,16 2 8,40 

3 7,11 
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Lampiran 15. Uji Normalitas Lilliefors Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Mas 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-

S(Zi) 

1 0 -1,62 0,05 0,08 0,03 

2 0 -1,62 0,05 0,17 0,11 

3 0 -1,62 0,05 0,25 0,20 

4 50 0,09 0,53 0,33 0,20 

5 60 0,43 0,67 0,42 0,25 

6 60 0,43 0,67 0,50 0,17 

7 60 0,43 0,67 0,58 0,08 

8 60 0,43 0,67 0,67 0,00 

9 70 0,77 0,78 0,75 0,03 

10 70 0,77 0,78 0,83 0,05 

11 70 0,77 0,78 0,92 0,14 

12 70 0,77 0,78 1,00 0,22 

Jumlah 570 0,00 6,47 6,50 1,48 

Rata-rata 47,50 0,00 0,54 0,54 0,12 

 

X 47,50  

STDEV 29,27  

L Hit Maks  0,25  

L Tab (5%) 0,24  

L Tab (1%) 0,28  

L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 16. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup (SR) Ikan 

Mas 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 69,75 0,00 0,00 0,00 0,00 2,30 

B 2 829,02 0,14 -0,85 -1,70 0,28  
C 2 807,57 0,14 -0,85 -1,70 0,28  
D 2 784,37 0,48 -0,32 -0,64 0,96  

Jumlah 8 2490,71 0,76 -2,02 -4,05 1,52   

 

S2  = 
∑(��.��)

∑��  

  = 
(� ��,�,��)�⋯�(� � �,53)

3  

  = 0,19 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 8 x log 0,19 

  = -5,77 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (-5,77-0,19) 

  = -3,97 

 

X2 Tab (5%)  = 9,49 

X2 Tab (1%)  = 13,28 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 17. Analisis Varian (ANAVA) Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Mas 

Perlakuan 

Ulangan  

1 2 3 Total 
rata-

rata 

A 4,82 4,82 4,82 14,47 4,82 

B 16,84 16,19 16,84 49,86 16,62 

C 16,19 16,19 16,84 49,21 16,40 

D 16,19 16,84 15,45 48,48 16,16 

Jumlah 54,03 54,03 53,95 162,02 54,01 

Rata-rata 13,51 13,51 13,49 40,50 13,50 

 

FK  = 
(∑$)²

&.'  = 
(�!�,��)²

5.# =  2187,51 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (4,822 + … +15,452) – 2187,51 

 = 303,20 

JKP = 
∑(∑$()²

' - FK= 
(�5,52)�� … �(53,53)²

# −2187,51 

 = 301,68 

JKG = JKT – JKP 

 = 303,20-301,68 

 = 1,52 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 301,68 100,56 
529,42 4,07 7,59 

Galat 8 1,52 0,19 

Jumlah 11 303,20         

keterangan: Perlakuan sangat berbeda nyata (**)     
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Lampiran 18. Uji Lanjut BNT Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Mas 

S,̅= .� /01
' = .� (�,�4)

# = 0,36 

BNT0,05 =  2,31 X 0,36 = 0,82 

BNT0,01 =  3,34 X 0,36= 1,19 

 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda 
Notasi 

A B C  

A 4,82     a 

B 16,62 11,80**    b 

C 16,40 11,58** 0,22tn 
  b 

D 16,16 11,34** 0,46tn 0,24tn   b 

       
Keterengan : tn tidak berbeda nyata   

  * berbeda nyata pada taraf  5%  

  ** berbeda sangat nyata pada taraf  1%  



61 

 

 

 

Lampiran.19. Kelangsungan Hidup Ikan Mas (SR) Pasca Transportasi. 

 

Perlakuan 

 

ulangan 

Jumlah ikan hidup  

SR% 

 

rata-rata

 

SD Awal   akhir 

B 1 7 7 100 
  

2 6 6 100 95,24 8,25 

3 7 6 86 
  

              

C 1 6 6 100 
  

2 6 4 67 88,89 19,25 

3 7 7 100 
  

              

D 1 6 6 100 
  

2 7 5 71 90,48 16,50 

3 5 5 100 
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Lampiran.21. Uji Normalitas Lilliefors Kelangsungan Hidup (SR) Ikan 

MasPasca Transportasi 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 67 -1.80 0.04 0.11 0.08 

2 71 -1.51 0.07 0.22 0.16 

3 86 -0.41 0.34 0.33 0.01 

4 100 0.62 0.73 0.44 0.29 

5 100 0.62 0.73 0.56 0.18 

6 100 0.62 0.73 0.67 0.07 

7 100 0.62 0.73 0.78 0.05 

8 100 0.62 0.73 0.89 0.16 

9 100 0.62 0.73 1.00 0.27 

Jumlah 824 0.00 4.84 5.00 1.24 

Rata-rata 91.56 0.00 0.54 0.56 0.14 

 

X 91.56  

STDEV 13.62  

L Hit Maks  0.29  

L Tab (5%) 0.24  

L Tab (1%) 0.28  

L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran.22. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup (SR) Ikan 

Mas Pasca Transportasi. 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

B 2 27396.00 65.33 1.82 3.63 130.67 2.30 

C 2 24489.00 363.00 2.56 5.12 726.00  
D 2 25041.00 280.33 2.45 4.90 560.67  

Jumlah 6 76926.00 708.67 6.82 13.65 1417.33  

 

 

S2  = 
∑(��.��)

∑��  

  = 
(� �!*,##)�⋯�(� � �3�,##)

!  

  = 236,22 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 6 x log 236,22 

  = 14,24 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (14,24 – 13,65) 

  = 1,37 

 

X2 Tab (5%)  = 9,49 

X2 Tab (1%)  = 13,28 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lempira.23. Analisis Varian (ANAVA) Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Ikan Mas 

Pasca Transportasi . 

Perlakuan 

Ulangan  

1 2 3 Total 
rata-

rata 

B 100.00 100.00 86.00 286.00 95.33 

C 100.00 67.00 100.00 267.00 89.00 

D 100.00 71.00 100.00 271.00 90.33 

Jumlah 300.00 238.00 286.00 824.00 274.67 

Rata-rata 100.00 79.33 95.33 274.67 91.56 

 

FK  = 
(∑$)²

&.'  = 
(3�5,��)²

#.#  = 75441.78 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (100,002 + … +100,002) –75441.78 

 = 1484.22 

JKP = 
∑(∑$()²

' - FK= 
(�3!.��)�� … �(�2�,��)²

# −75441.78 

 = 66,89 

JKG = JKT – JKP 

 = 1484.22- 66,89 

 = 1417,33 

SK db JK KT Fhit 
Ftab Fhit 

5% 1% 

Perlakuan 3 66.89 22.30 
0.1 4.07 75,9 

Galat 8 1417.33 177.17 

Jumlah 11 1484.22         

keterangan: Perlakuan sangat berbeda nyata (**)   
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lampiran.19. Dokumentasi penimbangan serbuk daun singkong karet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Proses penimbangan daun  

singkong karet 

Gambar 4.Proses pencampuran Perasan daun  

sungkong karet 

Gambar 3. Hasil penimbangan daun 

singkong karet 

Gambar 2.Proses penimbangan daun  

singkong karet 
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Gambar 5. Persiapan alat media transportasi 

 

Gambar 6.Persiapan  media transportasi 

 

Gambar 7. Proses penghancuran es batu 

 

Gambar 8. Persiapan alat media transportasi 
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Gambar 9. Proses memasukan ikan 

Gambar 11. Pengukuran pH 

 

Gambar 12. Pengukuran DO 

 

Gambar 10. Proses induksi   
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Gambar 14. Pengecekan suhu 

 

Gambar 15. Persiapan trensportasi  

 

Gambar 16. Pengecekan kondisi ikan di daerah  

Sui Pinyuh 

 

Gambar 17. Pengecekan kondisi ikan di daerah 

Mempawh 
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Gambar 18. Pengecekan kondisi ikan di daearh Pantai 

Gosong  

 

Gambar 19. Persiapan alat media transportasi 

 

Gambar 20. Prosese Induksi  

 

Gambar 21. Prosese sedatif 

 



70 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 Penulis dilahirkan di Sambora  pada tanggal 27 Oktober 

1997 sebagai anak kedua dari pasangan Damin dan Nur 

Susanti. Pada tahun 2003 penulis memulai jenjang 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI)  Hidayatul Athfal 

Sambora . Pada tahun 2009  penulis melanjutkan Sekolah 

Menengah di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Hidayatul 

Athfal Sambora. Setelah tamat pada tahun 2012 penulis 

melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 02 Mandor. 

Setelah lulus pada tahun 2015 penulis tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi dan pada tahun 2016 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan, Program 

Studi Budidaya Perairan.  

 


